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RINGKASAN 

Kista ovarium merupakan kantung berisi cairan 
yang terbentuk pada atau di dalam ovarium. , 
Kista ovarium tetap menjadi salah satu masalah 
ginekologi yang paling sering ditemukan pada 
wanita usia reproduksi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi kejadian kista ovarium di Poli 
Kebidanan Rumah Sakit Bhayangkara. 
menggunakan metode observasional analitik 
dengan rancangan penelitian cross sectional. 
Analisis data menggunakan uji Chi Square pada 
derajat kepercayaan (CI) 95 % dengan nilai 
kemaknaan (p<0.05). Hasil penelitian 
menunjukan bahwa indeks massa tubuh (IMT) 
(p value = 0.006), aktifitas fisik (p value = 0.045), 
usia menarche (p value = 0.044), siklus mentruasi 
(p value = 0.003), stres (p value = 0.025). 
berhubungan dengan kejadian kista ovarium. 
Berdasarkan hasil analisis regresi logistik, 
variabel yang berpengaruh signifikan terhadap 
adalah IMT, aktivitas fisik, dan stres karena 
memiliki nilai p < 0,05. . Variabel yang paling 
dominan dilihat dari nilai Exp(B) terbesar, yaitu 
IMT dengan nilai OR sebesar 3,889. Nilai 
Nagelkerke R Square sebesar 0,468 
menunjukkan bahwa kemampuan variabel 
independen yaitu IMT, aktivitas fisik, usia 
menarche, siklus menstruasi, dan stres dalam 
menjelaskan variasi kejadian variabel dependen 
adalah sebesar 46,8%. Sedangkan sisanya 
sebesar 53,2% dipengaruhi oleh variabel lain di 
luar model penelitian yang tidak diteliti.Dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan IMT, 
aktifitas fisik, usia menarche, siklus menstruasi, 
stres berhubungan dengan kista ovarium.
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ABSTRACT 

Ovarian cysts are fluid-filled sacs that develop on or inside the ovaries and are among the most common 

gynecological problems in women of reproductive age. This study aimed to determine the factors 

associated with the incidence of ovarian cysts at the Midwifery Polyclinic of Bhayangkara Hospital. 

This study used an analytic observational method with a cross-sectional design. Data were collected 

using questionnaires and observations, then analyzed using the Chi-Square test with a 95% confidence 

interval (CI) and a significance level of p < 0.05. The results showed that body mass index (BMI) (p = 

0.006), physical activity (p = 0.045), age at menarche (p = 0.044), menstrual cycle (p = 0.003), and 

stress (p = 0.025) were associated with ovarian cyst incidence. Logistic regression analysis indicated 

that BMI, physical activity, and stress significantly influenced ovarian cyst incidence (p < 0.05), while 

age at menarche and menstrual cycle were not significant. BMI was the most dominant factor with an 

OR value of 3.889. The Nagelkerke R Square value was 0.468, indicating that the independent variables 

explained 46.8% of the variation in ovarian cyst incidence.In conclusion, BMI, physical activity, age 

at menarche, menstrual cycle, and stress are associated with ovarian cyst incidence. 

 

Keywords: BMI, physical activity, age at menarche, menstrual cycle, stress, ovarian cysts. 

 

PENDAHULUAN 

Kista ovarium merupakan kantung berisi cairan yang terbentuk pada atau di dalam 
ovarium. Sebagian besar kista ovarium bersifat fungsional dan jinak, namun sebagian lainnya 
bersifat patologis seperti endometrioma, dermoid, atau kista ovarium ganas  (1). Karena sering 
kali tidak menimbulkan gejala (asimptomatik) dan dapat mengalami resolusi spontan, 
prevalensi serta insidens kista ovarium sulit ditetapkan secara pasti. Meskipun demikian, kista 
ovarium tetap menjadi salah satu masalah ginekologi yang paling sering ditemukan pada 
wanita usia reproduksi (2). 

Berdasarkan berbagai laporan epidemiologi, insiden kista ovarium secara global sulit 
ditentukan secara pasti karena sebagian besar kasus bersifat asimptomatik dan dapat 
menghilang secara spontan. Namun, beberapa sumber memberikan gambaran estimasi 
insiden yang dapat dijadikan acuan penelitian, yaitu insiden global kista ovarium ganas 
menurut WHO (2023) mencapai 14.896 kasus baru per tahun, dengan angka kematian 9.581 
kasus (3). Angka ini menggambarkan proporsi insiden tinggi pada kasus yang terdiagnosis 
sebagai ganas. Secara umum, insiden kista ovarium (fungsional maupun patologis) 
diperkirakan berada pada rentang 6–10 kasus per 100.000 perempuan per tahun, berdasarkan 
analisis epidemiologi internasional (4). Insiden kista ovarium di Asia sebesar 7%, dimana 
perempuan pernah mengalami kista ovarium setidaknya sekali selama hidupnya (5)  

Insiden di Indonesia belum terdokumentasi secara spesifik secara nasional, namun 
studi di beberapa rumah sakit menunjukkan angka kejadian yang relatif tinggi pada 
perempuan usia reproduksi umumnya pada 8–18% dari seluruh kunjungan kasus ginekologi 
(2). Angka ini menunjukkan bahwa kista ovarium merupakan masalah ginekologi yang 
signifikan dan relevan untuk diteliti lebih lanjut (6). Jumlah ini meningkat pada tahun 2023 
menjadi 24.896 kasus (67,1%) di berbagai rumah sakit rujukan (7). Secara nasional, tren kasus 
menunjukkan fluktuasi dengan kecenderungan meningkat selama lima tahun terakhir, yang 
menandakan belum optimalnya deteksi dini dan upaya pencegahan. 

Gambaran di tingkat daerah turut memperkuat urgensi penelitian ini. Kasus kista 
ovarium di Rumah Sakit Bahteramas Propinsi Sulawesi Tenggara tercatat 67 kasus kista 
ovarium pada tahun 2023, 89 kasus pada tahun 2024 dan 114 kasus periode Oktober 2025 (8). 
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Kasus kista ovarium di Rumah Sakit Umum Kota Kendari tercatat 69 kasus kista ovarium 
pada tahun 2023, 25 kasus pada tahun 2024 dan 24 kasus periode Oktober 2025 (8).Insidence 
rate kista ovarium di Poli Kebidanan RS Bhayangkara Kota Kendari menunjukkan tren 
peningkatan, yaitu 22 kasus (23,2%) pada 2022, 23 kasus (24,4%) pada 2023, dan 25 kasus 
(24,9%) pada periode Januari–Oktober 2025 (9). Pemilihan lokasi penelitian di Poli Kebidanan 
RS Bhayangkara Kota Kendari didasarkan pada tingginya kasus kista ovarium yang tercatat 
dalam tiga tahun terakhir, serta status rumah sakit ini sebagai pusat rujukan kebidanan dan 
ginekologi dengan fasilitas diagnostik yang lengkap. Jenis kista ovarium yang diteliti dalam 
penelitian ini mencakup seluruh kasus kista ovarium yang terdiagnosis secara klinis dan 
melalui pemeriksaan USG pada pasien yang berobat di Poli Kebidanan RS Bhayangkara Kota 
Kendari, baik kista fungsional maupun patologis. 

Kista ovarium tidak hanya merupakan masalah medis, tetapi juga berdampak 
signifikan terhadap kesehatan reproduksi dan kualitas hidup perempuan. Dampak yang 
paling sering dilaporkan antara lain nyeri panggul kronis, ketidaknyamanan saat aktivitas 
sehari-hari, gangguan menstruasi, serta potensi infertilitas. Berdasarkan observasi awal pada 
20 pasien di Poli Kebidanan RS Bhayangkara Kota Kendari, ditemukan bahwa 12 pasien (60%) 
mengalami nyeri panggul berkala yang memengaruhi aktivitas harian, 8 pasien (40%) 
melaporkan gangguan siklus menstruasi dan ketidaknyamanan hormonal, 5 pasien (25%) 
menyatakan mengalami kecemasan atau stres akibat diagnosis kista ovarium.  

Temuan ini menunjukkan bahwa kista ovarium memiliki implikasi klinis dan 
psikososial yang nyata pada pasien lokal. Tingginya angka kasus di RS Bhayangkara (22 
kasus/23,2% pada 2022; 23 kasus/24,4% pada 2023; 25 kasus/24,9% pada Januari–Oktober 
2025) memperkuat urgensi penelitian ini untuk memahami faktor risiko yang memengaruhi 
kejadian kista ovarium di populasi lokal, serta mendukung upaya pencegahan dan edukasi 
kesehatan reproduksi. 

Kista ovarium tidak hanya berdampak pada gangguan kesehatan reproduksi seperti 
nyeri panggul kronis, infertilitas, dan komplikasi medis, tetapi juga membawa konsekuensi 
psikologis, sosial, dan ekonomi yang signifikan. Kondisi ini menjadikan kista ovarium sebagai 
masalah kesehatan masyarakat yang penting sehingga memerlukan penelitian mengenai 
faktor risiko dan strategi pencegahannya (10).  

Tingginya angka kejadian kista ovarium dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor risiko, 
terutama yang berkaitan dengan status reproduksi (usia menarche dan siklus menstruasi), 
keseimbangan hormon, dan faktor metabolik seperti indeks massa tubuh (IMT), aktivitas fisik, 
serta tingkat stres. Status reproduksi memiliki peran penting karena menarche yang terlalu 
dini dan siklus menstruasi yang tidak teratur dapat mencerminkan gangguan ovulasi atau 
ketidakseimbangan hormon estrogen dan progesteron. Ketidakteraturan ovulasi berpotensi 
meningkatkan pembentukan kista fungsional akibat folikel yang gagal berovulasi atau 
mengalami regresi tidak sempurna. Siklus menstruasi yang lebih panjang, anovulasi, maupun 
gangguan pematangan folikel juga diketahui meningkatkan risiko terbentuknya kista 
ovarium, baik fungsional maupun patologis (Zahrani dkk, 2025). 

Selain itu, keseimbangan hormon merupakan faktor krusial dalam perkembangan 
kista ovarium. Hiperestrogenisme, baik akibat gangguan hormonal internal maupun paparan 
dari luar (misalnya estrogen lingkungan), dapat memengaruhi pertumbuhan jaringan 
ovarium dan meningkatkan terjadinya kista. Kondisi seperti sindrom ovarium polikistik 
(PCOS), gangguan tiroid, dan resistensi insulin juga dilaporkan berkontribusi pada 
pembentukan kista melalui mekanisme hormonal dan metabolik. Ketidakseimbangan hormon 
gonadotropin seperti FSH dan LH dapat menyebabkan pertumbuhan folikel yang tidak 
sempurna, sehingga folikel berkembang menjadi kista (Afroz Iet al, 2023). 

Selanjutnya, faktor metabolik seperti IMT berlebih atau obesitas berhubungan erat 
dengan meningkatnya risiko kista ovarium karena jaringan lemak dapat meningkatkan 
produksi estrogen perifer, mengganggu sensitivitas insulin, serta memicu proses inflamasi 
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kronis yang berdampak pada fungsi ovarium. Perempuan dengan obesitas umumnya 
mengalami gangguan ovulasi yang lebih sering, sehingga lebih rentan mengalami kista 
ovarium (5). Di sisi lain, aktivitas fisik yang rendah juga menjadi faktor risiko karena 
berhubungan dengan metabolisme yang tidak optimal, peningkatan kadar insulin, serta 
regulasi hormon reproduksi yang terganggu (13). Dengan demikian, kejadian kista ovarium 
bukan hanya dipengaruhi oleh satu faktor, melainkan merupakan hasil interaksi kompleks 
antara aspek reproduksi, hormonal, dan metabolik. Pemahaman mengenai faktor-faktor risiko 
ini penting dalam perencanaan upaya pencegahan, deteksi dini, serta edukasi kesehatan bagi 
perempuan, khususnya pada kelompok usia reproduksi yang memiliki risiko lebih tinggi.  

Berbagai penelitian menunjukkan hasil yang konsisten bahwa ketidakseimbangan 
berat badan, gangguan hormonal, faktor metabolik, aktivitas fisik, dan stres berperan dalam 
pembentukan kista ovarium. Obesitas berhubungan dengan peningkatan androgen, 
penurunan SHBG, resistensi insulin, serta gangguan fungsi ovarium yang meningkatkan 
risiko kista (Miller et al., 2022;Schon et al., 2021). Underweight maupun obesitas sama-sama 
meningkatkan risiko kista ovarium pada wanita Indonesia akibat gangguan ovulasi dan 
keseimbangan hormon (16). Temuan ini diperkuat oleh teori yang menyatakan obesitas dan 
resistensi insulin merupakan faktor dominan, terutama pada kasus PCOS (5). Selain itu, 
aktivitas fisik teratur dan intensitas sedang hingga tinggi dapat menurunkan risiko kista 
ovarium melalui perbaikan sensitivitas insulin (Butt et al., 2024;Shele dkk, 2020).  

Dengan demikian, temuan-temuan tersebut memperkuat landasan bahwa IMT dan 
aktivitas fisik merupakan dua faktor gaya hidup utama yang berpengaruh terhadap fungsi 
ovarium dan risiko pembentukan kista. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan pada 
pasien yang berobat di Poli Kebidanan RS Bhayangkara Kota Kendari untuk menilai apakah 
pola hubungan serupa juga terjadi pada populasi lokal di Sulawesi Tenggara. 

Berdasarkan berbagai uraian tersebut, alasan utama mengangkat masalah ini adalah 
karena kista ovarium masih menjadi penyebab signifikan gangguan reproduksi pada 
perempuan usia subur, dengan tren kasus yang cenderung meningkat secara fluktuatif dari 
tahun ke tahun, baik di tingkat global, nasional, maupun lokal. Kondisi ini mencerminkan 
adanya kesenjangan pengetahuan dan perilaku pencegahan yang perlu dikaji lebih dalam 
untuk mendukung program kesehatan reproduksi perempuan. Oleh karena itu, penelitian 
yang mengkaji hubungan antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dan aktivitas fisik dengan 
kejadian kista ovarium pada pasien yang berobat di Poli Kebidanan RS Bhayangkara Kota 
Kendari sangat penting dilakukan. 

Penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan menggabungkan data lokal dari Poli 
Kebidanan RS Bhayangkara Kota Kendari, observasi klinis dan kuesioner pasien, serta analisis 
faktor gaya hidup seperti Indeks Massa Tubuh (IMT) dan aktivitas fisik, yang memungkinkan 
pemetaan hubungan antara status reproduksi, stres, dan risiko kista ovarium secara 
kontekstual di populasi lokal, sehingga memberikan dasar ilmiah baru untuk strategi 
pencegahan dan edukasi kesehatan reproduksi wanita usia subur di Sulawesi Tenggara. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang prevalensi dan karakteristik 
kista ovarium pada pasien lokal, menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian 
kista ovarium, serta memberikan dasar ilmiah untuk pengembangan intervensi pencegahan 

berbasis gaya hidup sehat bagi wanita usia reproduksi di Sulawesi Tenggara. Tujuan 
penelitian adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian kista 
ovarium di Poli Kebidanan Rumah Sakit Bhayangkara. 

 
METODE  

 
Penelitian ini menggunakan rancangan observasional analitik dengan desain 
penelitian Cross Sectional Study.  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 
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hingga Maret 2026 yang bertempat di Poli Kebidanan Rumah Sakit Bhayangkara. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua wanita usia subur yang tidak hamil 
datang memeriksakan diri di Poli Kebidanan Rumah Sakit Bhayangkara berjumlah 65 
orang dan sampel berjumlah 65 orang. Jenis data adalah data primer dari hasil 
wawancara, kuesioner, dan observasi dan data sekunder dalam penelitian ini adalah data 
mengenai jumlah wus dan penderita kista ovarium. Instrumen pengumpulan data penelitian 
yang digunakan adalah kuesioner tentang karakteristik responden meliputi umur, 
pendidikan, pekerjaan, jumlah anak. Penilaian indeks massa tubuh (IMT) menggunakan 
tinggi badan dan timbangan berat badan. Aktivitas fisik menggunakan aktivitas fisik berbasis 
International Physical Activity Questionnaire (IPAQ). Pada penelitian ini digunakan kamera 
yang berfungsi untuk dokumentasi kegiatan. Analisis data menggunakan uji Chi-Square. 

 
HASIL 

 
Tabel 1 

Distribusi Karakteristik Responden di Poli Kebidanan Rumah Sakit Bhayangkara 
 

Karakteristik 
Responden 

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Umur 17–25 tahun 
26–35 tahun 
36–45 tahun 
>45 tahun 

18 
27 
14 
6 

27,7 
41,5 
21,5 
9,2 

Pendidikan SD 
SMP 
SMA 
Perguruan Tinggi 

8 
16 
29 
12 

12,3 
24,6 
44,6 
18,5 

Pekerjaan Ibu Rumah Tangga 
Pegawai Swasta 
Wiraswasta 
PNS 

32 
15 
10 
8 

49,2 
23,1 
15,4 
12,3 

Status Perkawinan Belum Menikah 
Menikah 

15 
50 

23,1 
76,9 

Paritas 0 
1–2  
≥3  

20 
28 
17 

30,8 
43,1 
26,1 

Sumber: Data Primer Penelitian, 2026 

 

Tabel 1 menyatakan berdasarkan karakteristik responden, mayoritas responden 
berada pada kelompok umur 26–35 tahun sebanyak 27 orang (41,5%), berpendidikan 
SMA sebanyak 29 orang (44,6%), dan bekerja sebagai ibu rumah tangga sebanyak 32 
orang (49,2%). Sebagian besar responden berstatus menikah yaitu 50 orang (76,9%), 
serta memiliki paritas 1–2 sebanyak 28 orang (43,1%). Sementara itu, kelompok 
responden paling sedikit terdapat pada umur >45 tahun sebanyak 6 orang (9,2%), 
pendidikan SD sebanyak 8 orang (12,3%), dan pekerjaan sebagai PNS sebanyak 8 
orang (12,3%)..  

 
Tabel 2 
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Hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) Dengan Kejadian Kista Ovarium di Poli Kebidanan 
Rumah Sakit Bhayangkara 

 

IMT 

Kista Ovarium 
Total  

p-value Ya     Tidak    

n % n % n % 

Kurus 
Normal 

Overweight/Obesitas 

3 
9 
16 

30.0 
28.1 
69.6 

7 
23 
7 

70.0 
71.9 
30.4 

10 
32 
23 

100 
100 
100 

0.006 

Sumber: Data Primer Penelitian, 2026 
 

Berdasarkan hasil analisis hubungan antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan kejadian 
kista ovarium, diperoleh nilai p-value = 0,006 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang 
signifikan antara IMT dengan kejadian kista ovarium. Pada kelompok IMT kurus, dari 10 
responden terdapat 3 orang (30,0%) yang mengalami kista ovarium dan 7 orang (70,0%) tidak 
mengalami kista ovarium. Pada kelompok IMT normal, dari 32 responden terdapat 9 orang 
(28,1%) yang mengalami kista ovarium dan 23 orang (71,9%) tidak mengalami kista ovarium. 
Sementara itu, pada kelompok overweight/obesitas, dari 23 responden terdapat 16 orang 
(69,6%) yang mengalami kista ovarium dan 7 orang (30,4%) tidak mengalami kista ovarium. 

Hasil ini menunjukkan bahwa proporsi kejadian kista ovarium paling tinggi terdapat 
pada kelompok overweight/obesitas. Dengan demikian, semakin tinggi IMT (terutama 
overweight/obesitas), maka kecenderungan untuk mengalami kista ovarium juga semakin 
meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa IMT merupakan faktor yang berhubungan secara 
signifikan dengan kejadian kista ovarium pada responden penelitian. 

 
Tabel 3 

Hubungan Aktifitas Fisik Dengan Kejadian Kista Ovarium di Poli Kebidanan Rumah Sakit 
Bhayangkara 

 

Aktifitas Fisik 

Kista Ovarium 
Total  p-value 

Ya     Tidak    

n % n % n %  

Rendah 
Sedang 
Tinggi 

16 
8 
4 

61.5 
33.3 
26.7 

10 
16 
11 

38.5 
66.7 
73.3 

26 
24 
15 

100 
100 
100 

0.045 

Sumber: Data Primer Penelitian, 2026 
 

Berdasarkan hasil analisis hubungan antara aktivitas fisik dengan kejadian kista 
ovarium, diperoleh nilai p-value = 0,045 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang 
signifikan antara aktivitas fisik dengan kejadian kista ovarium. Pada kelompok aktivitas fisik 
rendah, dari 26 responden terdapat 16 orang (61,5%) yang mengalami kista ovarium dan 10 
orang (38,5%) tidak mengalami kista ovarium. Pada kelompok aktivitas fisik sedang, dari 24 
responden terdapat 8 orang (33,3%) yang mengalami kista ovarium dan 16 orang (66,7%) tidak 
mengalami kista ovarium. Sementara itu, pada kelompok aktivitas fisik tinggi, dari 15 
responden terdapat 4 orang (26,7%) yang mengalami kista ovarium dan 11 orang (73,3%) tidak 
mengalami kista ovarium. 

Hasil ini menunjukkan bahwa proporsi kejadian kista ovarium paling tinggi terdapat 
pada kelompok dengan aktivitas fisik rendah. Sebaliknya, semakin tinggi aktivitas fisik, maka 
proporsi kejadian kista ovarium cenderung lebih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 
aktivitas fisik berhubungan secara signifikan dan bersifat protektif terhadap kejadian kista 
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ovarium, di mana aktivitas fisik yang lebih baik dapat menurunkan risiko terjadinya kista 
ovarium. 

 
Tabel 4 

Hubungan Usia Menarche Dengan Kejadian Kista Ovarium di Poli Kebidanan Rumah Sakit 
Bhayangkara 

 

Usia Menarche 

Kista Ovarium 
Total  

p-value Ya     Tidak    

n % n % n % 

Dini 
Normal 

Terlambat 

5 
9 

14 

41.7 
29.0 
63.6 

7 
22 
8 

58.3 
71.0 
36.4 

12 
31 
22 

100 
100 
100 

0.044 

Sumber: Data Primer Penelitian, 2026 
 

Berdasarkan hasil analisis hubungan antara usia menarche dengan kejadian kista 
ovarium, diperoleh nilai p-value = 0,044 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang 
signifikan antara usia menarche dengan kejadian kista ovarium. Pada kelompok usia 
menarche dini, dari 12 responden terdapat 5 orang (41,7%) yang mengalami kista ovarium 
dan 7 orang (58,3%) tidak mengalami kista ovarium. Pada kelompok usia menarche normal, 
dari 31 responden terdapat 9 orang (29,0%) yang mengalami kista ovarium dan 22 orang 
(71,0%) tidak mengalami kista ovarium. Sementara itu, pada kelompok usia menarche 
terlambat, dari 22 responden terdapat 14 orang (63,6%) yang mengalami kista ovarium dan 8 
orang (36,4%) tidak mengalami kista ovarium. 

Hasil ini menunjukkan bahwa proporsi kejadian kista ovarium paling tinggi terdapat 
pada kelompok dengan usia menarche terlambat. Dengan demikian, usia menarche memiliki 
hubungan yang signifikan dengan kejadian kista ovarium, di mana kondisi menarche yang 
tidak normal (terutama terlambat) cenderung meningkatkan risiko terjadinya kista ovarium 
pada responden penelitian. 

 

Tabel 5 

Hubungan Siklus Mentruasi Dengan Kejadian Kista Ovarium di Poli Kebidanan Rumah 
Sakit Bhayangkara 

 

Siklus Mentruasi 

Kista Ovarium 
Total  

p-value Ya     Tidak    

n % n % n % 

Teratur 
Tidak Teratur 

11 
17 

28.2 
65.4 

28 
9 

71.8 
34.6 

39 
26 

100 
100 

 

Sumber: Data Primer Penelitian, 2026 
 

Berdasarkan hasil analisis hubungan antara siklus menstruasi dengan kejadian kista 
ovarium, diperoleh nilai p-value = 0,003 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang 
signifikan antara siklus menstruasi dengan kejadian kista ovarium. Pada kelompok siklus 
menstruasi teratur, dari 39 responden terdapat 11 orang (28,2%) yang mengalami kista 
ovarium dan 28 orang (71,8%) tidak mengalami kista ovarium. Sementara itu, pada kelompok 
siklus menstruasi tidak teratur, dari 26 responden terdapat 17 orang (65,4%) yang mengalami 
kista ovarium dan 9 orang (34,6%) tidak mengalami kista ovarium. 

Hasil ini menunjukkan bahwa proporsi kejadian kista ovarium lebih tinggi pada 
responden dengan siklus menstruasi tidak teratur dibandingkan dengan yang memiliki siklus 
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menstruasi teratur. Dengan demikian, siklus menstruasi berhubungan secara signifikan 
dengan kejadian kista ovarium, di mana ketidakteraturan siklus menstruasi dapat 
meningkatkan risiko terjadinya kista ovarium pada responden penelitian. 

 
Tabel 6 

Hubungan Stres Dengan Kejadian Kista Ovarium di Poli Kebidanan Rumah Sakit 
Bhayangkara 

 

Stres 

Kista Ovarium 
Total  p-value 

Ya     Tidak    

n % n % n %  

Ringan 
Sedang 
Berat 

6 
12 
10 

24.0 
48.0 
66.7 

19 
13 
5 

76.0 
52.0 
33.3 

25 
25 
15 

100 
100 
100 

0.025 

Sumber: Data Primer Penelitian, 2026 
 

Berdasarkan hasil analisis hubungan antara stres dengan kejadian kista ovarium, 
diperoleh nilai p-value = 0,025 (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara tingkat stres dengan kejadian kista ovarium. Pada kelompok stres ringan, 
dari 25 responden terdapat 6 orang (24,0%) yang mengalami kista ovarium dan 19 orang 
(76,0%) tidak mengalami kista ovarium. Pada kelompok stres sedang, dari 25 responden 
terdapat 12 orang (48,0%) yang mengalami kista ovarium dan 13 orang (52,0%) tidak 
mengalami kista ovarium. Sementara itu, pada kelompok stres berat, dari 15 responden 
terdapat 10 orang (66,7%) yang mengalami kista ovarium dan 5 orang (33,3%) tidak 
mengalami kista ovarium. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat stres, maka 
proporsi kejadian kista ovarium juga semakin meningkat. Dengan demikian, stres 
berhubungan secara signifikan dengan kejadian kista ovarium, di mana stres berat memiliki 
kecenderungan paling tinggi terhadap terjadinya kista ovarium pada responden penelitian. 

 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan yang signifikan antara Indeks Massa 
Tubuh (IMT) dengan kejadian kista ovarium dengan nilai p-value = 0,006 (p < 0,05). Hasil ini 
menunjukkan bahwa IMT memiliki hubungan dengan kejadian kista ovarium pada 
responden di Poli Kebidanan Rumah Sakit Bhayangkara. Pengukuran IMT dalam penelitian 
ini dilakukan dengan menghitung perbandingan berat badan dan tinggi badan responden, 
kemudian dikategorikan menjadi kurus, normal, dan overweight/obesitas. Pengelompokan 
tersebut digunakan untuk melihat distribusi status gizi responden serta hubungannya dengan 
kejadian kista ovarium. 

Pada analisis bivariat terlihat adanya perbedaan proporsi kejadian kista ovarium pada 
setiap kategori IMT. Pada kelompok kurus terdapat 3 responden (30,0%) yang mengalami 
kista ovarium dan 7 responden (70,0%) yang tidak mengalami kista ovarium. Pada kelompok 
IMT normal terdapat 9 responden (28,1%) yang mengalami kista ovarium dan 23 responden 
(71,9%) yang tidak mengalami kista ovarium. Sementara itu, pada kelompok 
overweight/obesitas terdapat 16 responden (69,6%) yang mengalami kista ovarium dan hanya 
7 responden (30,4%) yang tidak mengalami kista ovarium. Data tersebut menunjukkan bahwa 
proporsi kejadian kista ovarium paling tinggi ditemukan pada responden dengan kategori 
overweight/obesitas. Sebaliknya, pada kelompok IMT normal dan kurus, proporsi responden 
yang mengalami kista ovarium jauh lebih rendah dibandingkan kelompok 



JSPA : Jurnal Stunting Dan Aplikasinya Vol. 5 No.1 / 2026                                          ISSN-e: 2828-4798 

PENERBIT : KEMENKES POLTEKKES KENDARI               8 
 

overweight/obesitas. Hasil penelitian menjadi signifikan karena terdapat perbedaan proporsi 
yang cukup besar antar kategori IMT, terutama pada kelompok overweight/obesitas. Pada 
kelompok ini, jumlah responden yang mengalami kista ovarium hampir mencapai dua pertiga 
dari total responden dalam kategori tersebut, yaitu sebesar 69,6%. Sementara pada kelompok 
IMT normal dan kurus, sebagian besar responden justru tidak mengalami kista ovarium. 

Hasil ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa 
status gizi, khususnya obesitas, berhubungan dengan gangguan fungsi ovarium akibat 
peningkatan hormon estrogen dan resistensi insulin yang dapat mengganggu proses ovulasi 
normal (10). Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas 
fisik dengan kejadian kista ovarium dengan nilai p-value = 0,045 (p < 0,05). Hasil ini 
menunjukkan bahwa aktivitas fisik responden selama tujuh hari terakhir memiliki hubungan 
dengan kejadian kista ovarium pada pasien di Poli Kebidanan Rumah Sakit Bhayangkara. 

Hasil analisis bivariat memperlihatkan bahwa pada kelompok aktivitas fisik rendah, 
terdapat 16 responden (61,5%) yang mengalami kista ovarium dan 10 responden (38,5%) yang 
tidak mengalami kista ovarium. Pada kelompok aktivitas fisik sedang, kejadian kista ovarium 
ditemukan pada 8 responden (33,3%), sedangkan 16 responden (66,7%) tidak mengalami kista 
ovarium. Sementara itu, pada kelompok aktivitas fisik tinggi, hanya 4 responden (26,7%) yang 
mengalami kista ovarium dan sebanyak 11 responden (73,3%) tidak mengalami kista ovarium. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Napitu et al. (2025) tentang 
karakteristik penderita kista ovarium di rumah sakit di Jakarta yang menunjukkan bahwa 
gangguan ovarium banyak ditemukan pada wanita usia reproduksi dengan beberapa faktor 
risiko gaya hidup, termasuk kurangnya aktivitas fisik. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa 
gaya hidup yang tidak aktif dapat mempengaruhi metabolisme tubuh serta keseimbangan 
hormon reproduksi yang berperan dalam fungsi ovarium (18). 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan yang signifikan antara usia menarche 
dengan kejadian kista ovarium dengan nilai p-value = 0,044 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan 
bahwa usia menarche memiliki hubungan dengan kejadian kista ovarium pada responden di 
Poli Kebidanan Rumah Sakit Bhayangkara. Pada analisis bivariat, ditemukan bahwa pada 
kelompok menarche dini terdapat 5 responden (41,7%) yang mengalami kista ovarium dan 7 
responden (58,3%) tidak mengalami kista ovarium. Pada kelompok menarche normal, 
terdapat 9 responden (29,0%) yang mengalami kista ovarium dan 22 responden (71,0%) tidak 
mengalami kista ovarium. Sementara itu, pada kelompok menarche terlambat, terdapat 14 
responden (63,6%) yang mengalami kista ovarium dan 8 responden (36,4%) tidak mengalami 
kista ovarium. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Napitu et al. (2025) 
mengenai karakteristik wanita penderita kista ovarium di salah satu rumah sakit di Jakarta. 
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kista ovarium banyak ditemukan pada wanita usia 
reproduksi dengan berbagai faktor reproduksi yang mempengaruhi fungsi ovarium, 
termasuk faktor hormonal yang berkaitan dengan siklus menstruasi dan usia reproduksi 
Wanita (18).  

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan yang signifikan antara siklus 
menstruasi dengan kejadian kista ovarium dengan nilai p-value = 0,003 (p < 0,05). Hasil ini 
menunjukkan bahwa siklus menstruasi memiliki hubungan dengan kejadian kista ovarium 
pada responden di Poli Kebidanan Rumah Sakit Bhayangkara. Hasil analisis bivariat 
menunjukkan bahwa pada kelompok responden dengan siklus menstruasi teratur terdapat 11 
responden (28,2%) yang mengalami kista ovarium dan 28 responden (71,8%) tidak mengalami 
kista ovarium. Sementara itu, pada kelompok siklus menstruasi tidak teratur terdapat 17 
responden (65,4%) yang mengalami kista ovarium dan 9 responden (34,6%) tidak mengalami 
kista ovarium. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Napitu (2025) yang 
meneliti karakteristik wanita dengan penderita kista ovarium di salah satu rumah sakit di 
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Jakarta. Penelitian tersebut menemukan bahwa gangguan siklus menstruasi merupakan salah 
satu faktor yang sering ditemukan pada pasien dengan kista ovarium. Hal ini menunjukkan 
bahwa ketidakseimbangan hormon yang mempengaruhi siklus menstruasi juga berpengaruh 
terhadap fungsi ovarium sehingga dapat meningkatkan risiko terbentuknya kista ovarium 
(18). Penelitian lain yang dilakukan oleh Hartati dan Wilda (2024) mengenai hubungan Indeks 
Massa Tubuh dengan siklus menstruasi pada remaja menunjukkan bahwa ketidakteraturan 
siklus menstruasi berkaitan dengan gangguan keseimbangan hormon reproduksi. Gangguan 
hormonal tersebut dapat mempengaruhi proses pematangan folikel pada ovarium sehingga 
berpotensi menyebabkan gangguan pada organ reproduksi wanita termasuk pembentukan 
kista ovarium (19). 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan yang signifikan antara stres dengan 
kejadian kista ovarium dengan nilai p-value = 0,025 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa 
tingkat stres memiliki hubungan dengan kejadian kista ovarium pada responden di Poli 
Kebidanan Rumah Sakit Bhayangkara. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa pada 
kelompok stres ringan terdapat 6 responden (24,0%) yang mengalami kista ovarium dan 19 
responden (76,0%) yang tidak mengalami kista ovarium. Pada kelompok stres sedang, 
terdapat 12 responden (48,0%) yang mengalami kista ovarium dan 13 responden (52,0%) yang 
tidak mengalami kista ovarium. Sementara itu, pada kelompok stres berat terdapat 10 
responden (66,7%) yang mengalami kista ovarium dan 5 responden (33,3%) yang tidak 
mengalami kista ovarium. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dan 
Lestari (2023) yang meneliti faktor risiko gangguan kesehatan reproduksi pada wanita usia 
reproduksi. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa stres psikologis memiliki hubungan 
dengan gangguan hormonal yang dapat mempengaruhi fungsi ovarium, termasuk 
meningkatkan risiko terbentuknya kista ovarium. Penelitian tersebut menyatakan bahwa 
kondisi stres dapat mempengaruhi keseimbangan hormon reproduksi melalui mekanisme 
gangguan pada poros hipotalamus–hipofisis–ovarium (Aprilia dkk, 2025). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai faktor-faktor yang 
berhubungan dengan kejadian kista ovarium di Poli Kebidanan Rumah Sakit Bhayangkara, 
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: terdapat hubungan signifikan 
antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan kejadian kista ovarium di Poli Kebidanan Rumah 
Sakit Bhayangkara (p=0.006<0,05). Berdasarkan hasil analisis regresi logistik, IMT merupakan 
variabel yang paling berhubungan dengan kejadian kista ovarium di Poli Kebidanan Rumah 
Sakit Bhayangkara. Terdapat hubungan signifikan antara aktivitas fisik dengan kejadian kista 
ovarium di Poli Kebidanan Rumah Sakit Bhayangkara (p=0.045<0,05). Berdasarkan hasil 
analisis regresi logistik, aktifitas fisik merupakan variabel yang paling berhubungan dengan 
kejadian kista ovarium di Poli Kebidanan Rumah Sakit Bhayangkara.  Terdapat hubungan 
signifikan antara usia menarche dengan kejadian kista ovarium di Poli Kebidanan Rumah 
Sakit Bhayangkara (p=0.044<0,05). Terdapat hubungan signifikan antara siklus menstruasi 
dengan kejadian kista ovarium di Poli Kebidanan Rumah Sakit Bhayangkara (p=0.003<0,05).  
Terdapat hubungan signifikan antara stres dengan kejadian kista ovarium di Poli Kebidanan 
Rumah Sakit Bhayangkara (p=0.025<0,05). Berdasarkan hasil analisis regresi logistik, stres 
merupakan variabel yang paling berhubungan dengan kejadian kista ovarium di Poli 
Kebidanan Rumah Sakit Bhayangkara  

Rumah sakit diharapkan dapat menyusun program prioritas dan program tambahan 
dalam upaya pencegahan serta deteksi dini kejadian kista ovarium. Institusi pendidikan 
diharapkan dapat mengembangkan penelitian lanjutan terkait faktor hormonal, genetik, dan 
pola hidup yang berhubungan dengan kejadian kista ovarium. Masyarakat, khususnya wanita 
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usia reproduksi, diharapkan Menjaga indeks massa tubuh tetap normal melalui pola makan 
sehat dan aktivitas fisik teratur. 

 

KEKURANGAN KAJIAN 

Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan desain cross 
sectional, yaitu pengumpulan data variabel independen dan dependen dilakukan 
pada waktu yang sama untuk menganalisis hubungan antara IMT, aktivitas fisik, usia 
menarche, siklus menstruasi, dan stres dengan kejadian kista ovarium di Poli 
Kebidanan Rumah Sakit Bhayangkara. 
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